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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kontrol diri dengan perilaku cyberstalking 
pada remaja akhir di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional dengan 
teknik pengambilan sampel non-probability sampling melalui metode convenience sampling. Partisipan 
dalam penelitian ini sebanyak 153 remaja berusia 18-22 tahun yang aktif menggunakan media sosial. 
Data dikumpulkan melalui skala cyberstalking dan skala kontrol diri yang telah teruji reliabilitasnya. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara kontrol diri dengan perilaku 
cyberstalking (r = .220; p = .006). Temuan ini menandakan bahwa remaja akhir dengan kontrol diri yang 
tinggi cenderung memiliki tingkat perilaku cyberstalking yang tinggi pula. Hasil penelitian ini berbeda 
dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku 
cyberstalking. Implikasi penelitian ini menggarisbawahi perlunya pendekatan yang lebih komprehensif 
dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku cyberstalking, terutama di kalangan remaja 
akhir. 
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Abstract 
This study aims to identify the relationship between self-control and cyberstalking behavior in late 
adolescents in Indonesia. The research method used is quantitative correlational with a non-probability 
sampling technique through convenience sampling. Participants in this study were 153 adolescents aged 
18-22 years who actively use social media. Data were collected using a cyberstalking scale and a self-
control scale with proven reliability. The results showed a significant positive relationship between self-
control and cyberstalking behavior (r= .220; p = .006). These findings indicate that late adolescents with 
high self-control tend to have high levels of cyberstalking behavior. This result differs from previous 
findings which showed a negative relationship between self-control and cyberstalking behavior. The 
implications of this study highlight the need for a more comprehensive approach to understanding the 
factors influencing cyberstalking behavior, especially among late adolescents. 
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PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa transisi 

perubahan perkembangan individu, dengan 

proses meninggalkan hal-hal yang sebelumnya 

dan menyambut hal-hal yang akan datang 

(Suryana dkk., 2022). Masa remaja terdiri dari 

tiga periode yakni; remaja awal, remaja 

pertengahan, dan remaja akhir (Mönks dkk., 

1984). Remaja yang memiliki rata-rata usia 18-

22 tahun sedang memasuki fase remaja akhir 

menuju ke dewasa awal (Pamungkas dkk., 

2024). Pada masa transisi tersebut, remaja 

mengalami perkembangan secara fisik, sosial, 

dan kognitif yang berproses secara bersama 

(Afandi & Hartati, 2019). Pada era digital, remaja 

ikut andil dalam tugas perkembangan dengan 

berinteraksi pada orang lain baik secara offline 

maupun online (Iwasa dkk., 2023). Penelitian 

yang dilakukan Smith dkk (2021) 

mengemukakan bahwa komunikasi secara 

online melalui platform sosial media menjadi 

sarana utama interaksi sosial pada remaja (15-

24 tahun) di seluruh negara maju. 

Sosial media adalah media online di 

mana orang dapat berbagi, berpartisipasi, dan 

membuat berbagai dengan bantuan teknologi 

multimedia yang canggih menurut (Octora, 

2019). Kemajuan teknologi memperlihatkan 

fenomena remaja yang cenderung memilih 

untuk berfokus pada handphone yang 

dipegangnya untuk meng-update status atau 

sekedar memberi komentar di sosial media 

daripada bercengkerama dengan teman 

sebayanya ketika berkumpul (Muna & Astuti, 

2014). Hal tersebut berkaitan dengan masa 

transisi kognitif yang dialami oleh remaja akhir, 

dimana pada masa transisi tersebut 

menimbulkan berbagai kecenderungan perilaku 

yang menyimpang (Afandi & Hartati, 2019). 

Meskipun sosial media memiliki berbagai 

macam manfaat, tidak jarang juga mengandung 

ancaman bahaya berupa cybercrime atau 

kejahatan siber bagi anak-anak, remaja, dan 

orang dewasa. Data menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dari kasus kejahatan 

siber yang terjadi di Indonesia sepanjang tahun 

2021 sampai 2022, ada kenaikan berkali-kali 

lipat yang sebelumnya di bulan Desember 2021 

ada sebanyak 612 kasus yang ditindak, pada 

akhir Desember 2022 jumlah itu naik menjadi 

8.831 kasus (Pusiknas Bareskrim Polri, 2023). 

Kasus kejahatan siber yang terjadi 

memiliki berbagai jenis identifikasi, salah 

satunya adalah cyberstalking atau penguntitan 

online di dunia maya. Cyberstalking didefinisikan 

sebagai sebuah perilaku negatif yang 

memanfaatkan teknologi komunikasi seperti 

sosial media yang tindakannya berupa 

penguntitan, melecehkan, ataupun ancaman 

terhadap korban dalam saluran komunikasi 

menurut (Wilson dkk., 2022). Departemen 

Kehakiman Amerika Serikat melaporkan bahwa 

selama periode 12 bulan, sekitar 3,4 juta orang 

berusia 18 tahun ke atas menjadi korban 

penguntitan, 25% dari kasus ini melibatkan 

bentuk cyberstalking (Lindner, 2024). 

Cyberstalking memiliki tiga aspek 

menurut Silva Santos dkk (2023) berupa 

romantic relationship (past, current, and 

desired), persecution of acquaintances, dan 
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people that the perpetrator suspects/dislikes. 

Perilaku cyberstalking pun memiliki beberapa 

dampak yang bisa mempengaruhi psikologis 

maupun emosional individu sebagai korban 

menurut penelitian Deslian & Pernando (2023) 

hal itu berupa stres, kecemasan, gangguan 

kesejahteraan mental, isolasi sosial, kurangnya 

rasa aman, dan kurangnya rasa percaya diri. 

Adapun dampak pelaku cyberstalking menurut 

penelitian Ahlgrim & Terrance (2021) berupa 

pengaruh terhadap keparahan skenario 

penguntitan, tingkat penyalahan terhadap 

korban, dan dampak terhadap kesamaan 

persepsi dengan kenalan dekatnya. 

Faktor-faktor yang melatarbelakangi 

perilaku cyberstalking adalah personality trait, 

personal attributes, dan internet/social media 

usage tendencies (Kaur dkk., 2021). Penelitian 

Bleidorn dkk (2021) mengemukakan bahwa 

personality trait adalah sebuah pola pikiran, 

perasaan, usaha, dan perilaku yang 

membedakan individu satu sama lain. Reyns 

dkk (2018) juga menjelaskan bahwa kontrol diri 

termasuk dari six personality traits yang secara 

kolektif mewakili kecenderungan untuk terlibat 

dalam perilaku positif maupun negatif. 

Kontrol diri dapat berarti sebuah 

perilaku mengontrol respons dan bertindak 

dengan cara yang sesuai untuk mencapai tujuan 

jangka panjang menurut (Arifin & Milla, 2020). 

Kontrol diri yang tinggi diduga sangat penting 

untuk mencegah perilaku menyimpang, dan 

dibutuhkan untuk mempelajari perilaku baru 

dengan baik (Alysha Chamila Mile dkk., 2023). 

Hal tersebut juga dapat berarti bahwa kontrol diri 

yang rendah dapat menimbulkan perilaku 

cyberstalking. Kontrol diri terdiri dari dua aspek: 

(1) inhibition, yang didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menahan keinginan nafsu 

sendiri; dan (2) initiation, yang didefinisikan 

sebagai kemampuan untuk memulai tindakan 

yang ditujukan pada tujuan menurut (Arifin & 

Milla, 2020). Dengan kata lain, kontrol diri pada 

individu merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengontrol berbagai dorongan yang 

mendorongnya untuk berperilaku tertentu. 

Penelitian Fissel dkk (2021) di Amerika 

Serikat menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki 

hubungan negatif yang signifikan dalam 

mempengaruhi perilaku cyberstalking. Kontrol 

diri yang rendah juga mendorong individu dua 

kali lebih besar untuk melakukan tindakan 

cyberstalking dibandingkan individu yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi (Reyns, 2019). 

Selain itu, kontrol diri juga memiliki hubungan 

negatif yang signifikan dengan perilaku 

cyberbullying, dimana cyberstalking merupakan 

salah satu aspek dari perilaku cyberbullying 

(Prasetya dkk., 2024). Peran kontrol diri sebagai 

variabel yang mempengaruhi perilaku 

cyberstalking perlu dipahami lebih lanjut untuk 

mengetahui arah hubungan antara kontrol diri 

dengan cyberstalking. Terutama karena peneliti 

ingin mencari novelty dalam penelitian dengan 

variabel serupa guna memperkuat keandalan 

teoritis dari hasil yang diperoleh. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana kontrol diri dapat 

mempengaruhi perilaku cyberstalking pada 

remaja akhir. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional untuk mengetahui 

keterkaitan antar variabel, khususnya dalam 

konteks kontrol diri dalam mempengaruhi 

perilaku cyberstalking. 

Data dikumpulkan dengan melalui 

skala yang dirancang dalam bentuk formulir 

online. Formulir tersebut disebarkan melalui 

platform media sosial dengan tujuan untuk 

menjangkau target partisipan penelitian yang 

merupakan individu remaja. Kriteria partisipasi 

dalam penelitian mencakup remaja dengan 

rentang usia 18 sampai 22 tahun yang aktif 

menggunakan sosial media. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah non probability sampling 

dengan menggunakan metode convenience 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel 

yang diambil dengan mempertimbangkan 

ketersediaan dan kemudahan akses (Tabelessy, 

2021). 

Instrumen penelitian yang dipakai yaitu 

skala cyberstalking dan skala kontrol diri. Skala 

cyberstalking menggunakkan cyberstalking 

scale yang disusun oleh Silva Santos dkk (2023) 

yang mengungkap aspek romantic relationship 

(past, current, and desired), persecution of 

acquaintances, dan people that the perpetrator 

suspects/dislikes serta memiliki reliabilitas α = 

.87 yang terdiri dari 10 aitem pernyataan seperti 

“Saya biasanya mencari media sosial seseorang 

yang menarik bagi saya, meskipun pencarian itu 

membutuhkan waktu berjam-jam”. 

Skala kontrol diri menggunakan 

adaptasi Brief Self-Control Scale (BSCS) yang 

mengungkap dua aspek (penghambatan dan 

inisiasi) serta memiliki konsistensi internal yang 

baik (α = .81) (Arifin & Milla, 2020), terdiri dari 

13 aitem pernyataan seperti “Secara umum, 

saya dapat menahan godaan apapun dengan 

baik”. Skala kontrol diri yang digunakan pada 

penelitian ini juga telah dipakai pada penelitian 

sebelumnya dalam konteks moderasi variabel 

(Hardika & Rinaldi, 2024). 

Analisis data menggunakan analisis 

deskriptif, uji asumsi, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan teknik korelasional. Keseluruhan 

analisis menggunakan software pengolah data 

statistik SPSS versi 27. 

 

HASIL 

Data didapatkan dengan total 

partisipasi sejumlah 153 responden. Tabel 1 

menyajikan rangkuman data demografi untuk 

153 partisipan, menunjukkan bahwa data 

didominasi oleh responden berjenis kelamin 

perempuan (79.7%) dibandingkan dengan 

responden laki-laki (20.3%). Partisipan yang 

merupakan usia remaja akhir (18-22 tahun) 

didominasi oleh usia 22 tahun (44.4%). Tingkat 

pendidikan partisipan juga menunjukkan 

keberagaman, dari tingkat SMA/K, D3, dan S1. 

Namun, pada tingkat pendidikan didominasi oleh 

partisipan dengan jenjang pendidikan SMA/K 

(75.2). 

Selain data demografi partisipan yang 

telah dijelaskan pada tabel 1, terdapat data lain 

pada tabel 2, berupa data sosial media yang 
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paling sering dipakai oleh responden. Sosial 

media yang paling sering dipakai didominasi 

oleh Instagram (44.4%).  

Berdasarkan analisis deskriptif, 

didapatkan tingkat cyberstalking dan kontrol diri 

yang bervariasi. Tabel 3 menyajikan hasil 

analisis deskriptif untuk dua variabel dalam 

penelitian ini. Pada variabel kontrol diri, hasil 

menunjukkan bahwa rata-rata kontrol diri 

partisipan adalah sekitar 41.31, dengan 

distribusi yang relatif simetris dan variasi yang 

sedang (SD = 5.17). Berikutnya pada variabel 

cyberstalking menunjukkan rata-rata sebesar 

30,13 dengan median yang lebih rendah (30), 

menunjukkan adanya kemungkinan 

kecenderungan nilai yang lebih rendah pada 

sebagian partisipan. Deviasi standar yang lebih 

tinggi (SD = 7.09) menunjukkan variasi yang 

lebih besar dalam tingkat cyberstalking. 

Hasil uji asumsi normalitas 

menunjukkan bahwa data berdistribusi secara 

normal untuk variabel cyberstalking (p = .074. 

Akan tetapi data pada variabel kontrol diri 

menunjukkan sebaran data yang tidak normal (p 

= .003). Selain itu, untuk uji asumsi linieritas 

pada penelitian ini menunjukkan hasil bahwa 

sebaran data yang dipakai dalam penelitian ini 

merupakan data yang linier (p = .032). 

Uji hipotesis korelasional pada 

penelitian ini menggunakan metode non 

parametrik dengan menggunakkan analisis 

spearman rho. Analisis tersebut dipakai pada 

penelitian ini karena sebaran data yang tidak 

memenuhi kaidah distribusi normal. Sejalan 

dengan penjelasan Purnomo (2016) bahwa 

Spearman’s rank merupakan teknik analisis 

korelasi yang tidak mensyaratkan sebaran data 

terdistribusi normal. 

Hasil analisis pada tabel 4 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

signifikan antara kontrol diri dengan 

cyberstalking pada remaja akhir (r = .220, p = 

.006). Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat 

kontrol diri yang dimiliki remaja akhir maka 

semakin tinggi pula perilaku cyberstalking yang 

ditimbulkan. 

Tabel 1 
Data Demografi 

Variabel demografi n % 

Jenis Kelamin 

Perempuan 122 79.7 
Laki-laki 31 20.3 

Usia 

18 tahun 13 8.5 
19 tahun 5 3.3 
20 tahun 20 13.1 
21 tahun 47 30.7 
22 tahun 68 44.4 

Pendidikan 

SMA/K 115 75.2 
D3 3 1.9 
S1 35 22.9 
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Tabel 2 
Jenis Sosial Media Yang Sering Digunakan 

Jenis Sosial Media n % 

Instagram 68 44.4 
TikTok 57 37.3 

X (Twitter) 13 8.5 
Facebook 7 4.6 
Telegram 1 0.7 
YouTube 7 4.6 

 

Tabel 3 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

 n Missing Mean Median SD Min Maks 

Kontrol Diri 153 0 41.31 41.0 5.17 26.0 55.0 
Cyberstalking 153 0 30.13 30.0 7.09 10.0 50.0 

 

Tabel 4 
Analisis Korelasi Spearman’s Rank 

 Cyberstalking 

Kontrol Diri r = .220** 

**p < .01 

DISKUSI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kontrol diri mempunyai dampak positif signifikan 

terhadap perilaku cyberstalking pada remaja 

akhir. Hal ini menandakan bahwa partisipan 

dengan kontrol diri yang tinggi cenderung 

memiliki tingkat perilaku cyberstalking yang 

tinggi pula. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Fissel dkk (2021) di 

Amerika Serikat yang mengemukakan jika 

kontrol diri berhubungan secara negatif terhadap 

cyberstalking. Penelitian ini merupakan hasil 

temuan yang relatif baru, karena pada umumnya 

individu dengan kontrol diri yang rendah justru 

berkaitan dengan perilaku menyimpang (Devia 

& Pratama, 2021). 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa sudut pandang teoritis. Teori belajar 

sosial menurut Bandura & Walters (1977) 

mengatakan bahwa pola pikir atau kognitif 

manusia, perilaku, dan sikap dipengaruhi oleh 

pengalaman langsung maupun observasi 

terhadap objek yang ada disekitar. Proses 

belajar individu terjadi melalui pengamatan dan 

meniru (Wahyuni & Fitriani, 2022). Dalam 

konteks penelitian ini, remaja dengan kontrol diri 

yang tinggi mungkin memiliki kemampuan yang 

lebih baik untuk mengelola dorongan dan 

merencanakan tindakan, termasuk tindakan 

cyberstalking yang dilakukan secara lebih sadar 

dan terencana dibandingkan remaja dengan 

kontrol diri yang rendah. 

Selain itu, teori regulasi diri yang 

dikemukakan oleh Skinner (2013) juga relevan 

dalam menjelaskan hasil penelitian ini. Menurut 

teori ini, individu memiliki kemampuan untuk 

mengubah respon, mengendalikan impuls 

(dorongan) perilaku, menahan hasrat, 
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mengontrol pikiran, dan mengubah emosi. 

Dalam hal ini, individu dengan kontrol diri yang 

tinggi mungkin memiliki kemampuan yang lebih 

besar untuk menahan dorongan impulsif yang 

mungkin mengarah pada perilaku cyberstalking, 

namun dalam situasi tertentu individu mungkin 

juga menggunakan kontrol diri tersebut untuk 

merencanakan dan melaksanakan tindakan 

cyberstalking dengan lebih efektif. 

Penelitian ini juga memiliki keterkaitan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

kontrol diri dapat berfungsi ganda tergantung 

pada konteksnya. Individu yang memiliki kontrol 

diri dapat menggunakan kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, baik itu positif 

maupun negatif (Pangkaca & Rejeki, 2021; Aisy 

& Sugiyo, 2021). Dengan kata lain, kontrol diri 

yang tinggi tidak selalu mengarah pada perilaku 

yang sesuai dengan norma sosial yang positif, 

tetapi juga dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan yang mungkin bersifat menyimpang 

seperti cyberstalking. 

Penelitian ini mungkin memiliki 

keterbatasan dalam generalisasi hasil karena 

sampel yang digunakan hanya mewakili 

sebagian kecil dari keseluruhan populasi remaja 

akhir yang ada di Indonesia. Partisipan pada 

penelitian yang didominasi dari satu jenis 

kelamin menjadi pertimbangan bahwa hasilnya 

mungkin tidak dapat digeneralisasi langsung 

pada populasi remaja yang lebih luas. Dengan 

demikian, temuan ini memberikan kontribusi 

dalam literatur mengenai hubungan antara 

kontrol diri dan perilaku cyberstalking, serta 

menyoroti kompleksitas dan multifasetnya 

hubungan tersebut. Penelitian ini juga 

menggarisbawahi perlunya pendekatan yang 

lebih komprehensif dalam memahami faktor-

faktor yang mempengaruhi perilaku 

cyberstalking, terutama di kalangan remaja 

akhir. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja, terutama remaja akhir dengan kontrol 

diri yang baik cenderung memiliki perilaku 

cyberstalking yang tinggi. Meskipun hasil ini 

memiliki perbedaan dari penelitian yang ada, 

akan tetapi penelitian ini menjadi sebuah 

temuan baru yang layak untuk dikembangkan.  

Disarankan kepada responden yang 

menjadi subjek penelitian untuk lebih 

meningkatkan kesadaran akan dampak-dampak 

negatif yang ditimbulkan dari perilaku 

cyberstalking yang merugikan individu lain, 

sehingga hal tersebut bisa menjadi dorongan 

untuk lebih merubah perilaku menyimpang 

seperti cyberstalking menjadi lebih positif.  

Pada penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk lebih memperhatikan jumlah 

sampel dan kriteria spesifik yang lebih beragam, 

sehingga bisa membantu dalam memahami 

dinamika yang lebih kompleks dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku cyberstalking. 
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